BAB VI

PENUTUP

setelah ditinjau dan disimak lagi secara kescluruhan, maka dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa pada dasarnya hasil akhir karya seni lukis penulis adalah
merupakan unghapan jiwa yang terekspresikan secara artistik. Setelah mendapat
interakst dart fenomena kehidupan masyarakat desa yang telah menjadi karya seni
lukis. merupakan bentuk manifestasi dengan totalitas tinggi.

Fukisan adalah tetesan yang paling inti, jujur dan jJernih dari seluruh
metabolisme kehidupan. Namun  begitu, terkadang  sangatlah  sulit  untuk
menjelaskan secara gamblang bahasa rupa kedalam teks dengan mengikuti
hatdah-haidan dnnah. Karena pada henvataannva. buhwa disamping pengetahuan
Himh ques 1edapat pengctahuan sen vang diperoleh dari pemahaman inti isi
vang heberadaannya bukanlah pengetahuan vang drrasional, akan (elapi selalu
mencoba seearg menyeluruh,

Denvan mengoreksi dan imenganalisa hasil karva vang didapat sckarang ini
diharaphan Karva lukisan yang telah dicapai tersebut, akan menjadi bahan
pertimbangan  untuk - harva-karva sclanjutnya. Dan  begity scbaliknya, Kkarya
lukisan vang terdahulu akan menjadi pertimbangan untuk saat ini,

Sebagar manusia penulis sadar akan keterbatasan tetapl penulis juga tak
ahan pernah berhent belajar demi tercapainya tujuan Penulis mengharapkan
adanva masukan berupa saran dan kritik terhadap karva-karya tersebut, karena hal

1tu akan meningkatkan apresiasi karya penulis terhadap masyarakat peminat seni.
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